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ABSTRAK

OPTIMALISASI DISCHARGE PLANNING MELALUI SOSTALISASI PADA
PERAWAT DI RAWAT INAP RS BALADHIKA HUSADA
JEMBER

Sri Wahyuni', Emi Eliya Astutik?

123Program Profesi Ners , Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi

Latar belakang Discharge planning merupakan suatu bentuk perilaku perawat
dalam pelayanan keperawatan. Sering dijumpai pelaksanaan discharge planning
hanya diberikan pada saat pasien akan pulang dari rumah sakit.

Tujuan penelitian: tujuan penelitian ini adalah untuk optimalisasi discharge
planning terintegrasi di rumah sakit dengan pelaksanaan discharge planning di rumah
pasca hospitalisasi serta mencegah terjadinya rehopsitalisasi.

Metode Penelitian: dilakukan secara diskriftif dan observasi melalui 2 tahapan,
Tahap pertama adalah penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan survei
yang bertujuan untuk tersusunnya pengembangan model discharge planning
terintegrasi melalui berfikir deduktif induktif, yaitu dengan kajian literature terkait,
kajian Standar Operasional Prosedur, dan survei pelaksanaan discharge planning.
Penelitian tahap kedua, mengujicobakan pengembangan model discharge planning
terintegrasi.

Pengambilan sampel: pada penelitian tahap pertama menggunakan proporsional
random sampling sedangkan pada penelitian tahap kedua menggunakan simple
random sampling. Data pada penelitian tahap pertama dianalisis secara deskriptif.
Data pada penelitian tahap kedua dilaukan secara wawancara kepada pasien yang
sedang kontrol di poli

Hasil penelitian: tahap kedua di buktikan bahwa pasien masih bingung dengan hasil
penyampaikan discharge palnning yg diberikan sehingga pelaksanaan dirumah juga
kurang optimal. Adanya pengembangan model discharge planning terintegrasi
menyebabkan penerapan discharge planning dapat terlaksananya sebagaimana
mestinya terutama pada tahapan yang sering diabaikan oleh perawat. Pengembangan
model discharge planning dapat dilakukan penelitian lanjutan tentang discharge
planning berkelanjutan pada rujukan pelayanan kesehatan yang lain maupun home
care serta pemberian media informasi yang mudah untuk di mengerti oleh keluarga
sehingga pelaksaan dirumah menjadi optimal.

Kata Kunci : Optimalisasi discharge planning melalui sosialisasi pada perawat di

rawat inap



